BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Adanya pemaparan yang telah disebutkan dalam pembahasan
sebelumnya mengenai pandangan asatiz Y API Bangil tentang ‘ddah dalam

Syi‘ah Imamiyah, sehingga dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Asatiz YAPI Bangil memandang bahwa “ddah tidak diwajibkan bagi
wanita menopause yang dicerai oleh suaminya meskipun ba’da dukhil
karena ia sudah pasti tidak dapat memiliki keturunan lagi. Sedangkan bagi
wanita yang hamil ketika suaminya meninggal, “ddafmya adalah masa yang
terpanjang antara empat bulan sepuluh hari dan melahirkan kandungan.

2. Rujukan hukum dan dasar yang digunakan oleh asatiz YAPI Bangil
mengenai ‘%ddah dalam Sy7‘ah Imamiyah adalah pendapat Khumayniy dalam
Tahrir al-Wasilah.

3. Pandangan asatiz YAPI Bangil tentang ‘ddah wanita menopause yang
dicerai suaminya dan wanita yang sedang hamil ketika suaminya meninggal
adalah tidak sejalan dengan hukum Islam karena dalam al-Qur’an sudah

dijelaskan tentang kewajiban melaksanakan ‘/ddah meskipun bagi wanita
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yang sudah menopause dan batas %ddah sampai melahirkan bagi wanita

yang hamil ketika suaminya meninggal.

B. Saran

1.

Berikut ini saran yang dapat disampaikan yaitu:

Kepada para penganut mazhab Sy7‘ah Imamiyah, seyogianya tetap mematuhi
kewajiban melaksanakan <%ddak yang sejalan atau sesuai dengan ketentuan
dalam hukum Islam scbagaimana telah diatur dalam al-Qur’an dan hadis.
Begitu juga bagi pembaca diharapkan tetap mematuhi aturan tentang ‘“ddah
sebagaimana yang telah diatur dalam hukum Islam.

Bahwa penelitian ini merupakan penelitian sementara yang dimungkinkan
adanya perolehan data dan hasil analisis yang berbeda ketika dilakukan
penelitian lagi oleh peneliti yang lain. Oleh karena itu, penulis berharap agar
pembaca dapat meneliti kembali masalah yang telah penulis teliti agar
semakin menambah khazanah keilmuan yang berkaitan dengan masalah

‘iddah dalam Syi‘ah Imamiyah ini.



